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3 BAB III 
TINJAUAN PENGOLAHAN AKUSTIKA dan 

PENDEKATAN ARSITEKTUR MODERN 

3.1 Akustika  
Akustika merupakan ilmu tentang bunyi23. Dalam akustika ada 2 

hal yang diperhatikan, yaitu akustika dalam ruangan dan akustika luar 

bangunan (kontrol kebisingan). Kedua hal ini sangat berpengaruh dalam 

pengolahan akustika pada suatu bangunan. Kedua hal ini juga yang akan 

menentukan terciptanya kualitas akustika yang baik.

 Dalam pertunjukan musik, penonton yang datang untuk 

menikmati musik yang dilantunkan para musisi, tentu menginginkan 

suasana yang nyaman, baik segi pandang maupun segi pendengaran. Oleh 

sebab itu, untuk mendapatkan audiovisual yang baik, perlu dilakukan 

kajian dan analisis yang matang.

 Dari segi visual, penonton seyogyanya dapat menonton para 

musisi dengan baik, walaupun berada dibarisan belakang. Dan dari segi 

akustika juga, penonton dapat mendengar bunyi yang dilantunkan musisi 

dengan baik pula. Oleh sebab itu, perlu ada tata susunan kursi dan 

tentunya pengolahan desain Akustika agar penonton yang duduk di bagian 

belakang pun masih dapat mendengarkan suara dan menonton para musisi 

yang melantunkan suara musik mereka.

Dalam penyusunan konsep perancangan akustik gedung 

pertunjukan terdapat berbagai faktor yang diperlukan antara lain24:

1. Fungsi utama gedung 

2. Posisi penonton dan pemain 

3. Kondisi gedung dari segi kontruksi, bahan dan sebagainya. 

4. Pelengkap gedung (Mechanical dan Electrical) 
                                                             
23Satwiko, Prasasto. Fisika bangunan. 2009. Yogyakarta: ANDI. Hal. 264 
24Suptandar, J Pamudji. Faktor akustik dalam perancangan desain interior. Jakarta: Djambatan, 

2004. Hal.31

3.1 Akustika  
AkAkuustika merupakan ilmu tentang bunynyii23. Dalam akustika ada 2 

hal yaanng diperhatikan, yyaitu akustika dalam ruangaan n dan akustika luar

baanngunan (kokontntrorol l kebisisingnganan).. KeK dudua a hahal l inini i sangat berpepengaruh dalam 

pengolahahan akukuststikka pada suatu bangunan. KeKedud a hahal ini jugaa yyang akan 

meenenentntukukan terciciptptanya kualitas akustika yanang g baik.

Dalam pertunjukan musik, penontonn yang g dadatat ng uuntuk 

mem nikmkmati musik yang dilantunkan para musisi, teentn u memengnginginkkan 

suasasana yang nyaman, baik segi pandang maupun segi penndengngaaranan. Olehh 

sesebab itu, untuk mendapatkan audiovisual yang baik, peerlr u didilalakukukan

kajian dan analisis yang matang.

 Dari segi visual, penonton seyogyanya dapat mennonton pparaa 

musisi dengan baik, walaupun berada dibarisan belakang. Daan daariri seggi

akustika jugga,a, ppenenonontoton n dapat mendenengagarr bubunynyi i yay ng dilantuunknkan mussisisii 

dengan baik pula. Olehh ssebebabb iitutu, perlu ada tata susunan kursi dadann 

tentunya pengolahan desain Akkustika agar penonton yang duduk ddii babagigiaan 

bebelalakakangng pupunn mamasisihh dadapap t mendengarkanan ssuauarara a dadann memenonontntoon paparara mmuusisi 

yang m lelantutunknkanan suara mmususikik mmererekeka.

DaDallam penyyusu unan kononsep perancncana gagann akakusustitik k gedung 

pertunjukan terdapat berbaaggai faktoror yang diperlukan antara lain24:

1. Fungsi utama geduung

2. Posisi penonton daan n pemain 

3. Kondisi gedung dari i segi kkontruksi, bahan dan sebagainya. 

4. Pelengkap gedung (MeMechchanical dan Electrical) 
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 Dalam perancangan akustik pada ruang pertunjukan sebaiknya 

memperhatikan ketentuan-ketentuan sebagai berikut25.

1. Kebutuhan luas lantai 1,1 sampai dengan 1,4 m² untuk setiap 

pemusik.

2. Hubungan musisi dengan penonton diatur agar pandangan 

horizontal dan bisa dicapai.

3. Kedalaman panggung sebaiknya tidak terlalu besar dan lebar.

4. Ketinggian panggung sebaiknya dinaikkan cukup tinggi dan 

dilengkapi dengan ruangan resonansi untuk menjaga kejernihan 

suara.

5. Penempatan alat utama harus bisa terpusat supaya lebih berperan.

6. Arah lalu lintas dalam gedung dijaga agar bisa menjamin kejelasan 

bunyi instrumen.

7. Persayaratan bangunan mekanis dan listrik ditujukan pada 

persyaratan akustik

Ada banyak teori yang sering digunakan dalam analisis tata suara 

pada gedung pertunjukan musik. Penulis mendapatkan data dari The 

Contruction Specifier oleh David McCandless, mengatakan ada dua hal 

yang terpenting dalam desain tata suara pada Concert Hall ialah akustik 

ruang dan kontrol kebisingan26.

 
Gambar 3.1 Illustrasi dua hal penting antara noise dan ruang akustik

Sumber: Contruction Specifier, April 1990 

                                                             
25Suptandar, J Pamudji. Faktor akustik dalam perancangan desain interior. Jakarta: Djambatan, 

2004 Hal. 33 
26McCandless,David. The Contruction Speciefer. April.1990. hal 2.

2. Hubungan mususisisii dengan ppene onton diatur agar pandangan 

horizontntalal dan bisa dicapai.

3. KKededalaman panggggung sebaiknya tidak terlalu u beb sar dan lebar.

44. Ketinggian panggg unu g g sesebabaiki nynya a dinaikkan cuukuk p tinggi dan 

dilenggkakappi dengan ruangan resosonanansnsi i uuntuk menjagga a kejernihan 

susuara.

5.5. Peneemmpatan alat utama harus bisa terpusatat ssupayya a lelebibih berpereran.

6. AArah lalu lintas dalam gedung dijaga agar bisaa menjajamimin n kkejelaasas n 

bunyi instrumen.

7. Persayaratan bangunan mekanis dan listrik diditujukakan n pap daa  

persyaratan akustik

Ada banyak teori yang sering digunakan dalam analisiis tata suaaraa 

pada gedung pertunjukan musik. Penulis mendapatkan datta darii Thee 

Contruction Specifier oleh David McCandless, mengatakan adada a dua hahal l 

yang tererpepentntiningg dadalalamm dedesasain tata a suuararaa papadada CoConcncerert t Hall ialah akuuststikik l

ruang dan kontrol kebisingan226..

Gambar 3.1 Illustrasi dua haal pentnting antara noise dan ruang akustik
Sumber: Contrucctioon Specifier, April 1990 
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Pada intinya, David mengatakan dalam desain akustika suatu 

ruangan, desain interior terkait dinding dalam ruang tidaklah cukup untuk 

mengatasi atau menciptakan suatu ruang akustik yang baik. Perlu ada 

penyelesaian untuk mengatasi kebisingan yang datang dari luar ruangan.

 

Gambar 3.2 Tipikal detil pada dua elemen penting desain akustik
Sumber: Contruction Specifier, April 1990

Kemudian dari sumber lain buku Akustika Bangunan karya E. 

Mediastika, Ph.D, yang bahkan menjelaskan dengan sendiri dan bab 

terpisah antara akustik luar bangunan dan akustik dalam bangunan. 

Dimana akustik luar bangunan adalah pengolahan dalam mengatasi nois 

dan kebisingan dari luar. Kemudian akustik dalam bangunan adalah 

pengolahan untuk mendapatkan kualitas ruang akustik yang baik27. 

 Dari beberapa sumber di atas, dapat diketahui bahwa Pengolahan 

akustika itu terdiri dari 2 bagian besar yaitu Pengolahan ruang dalam dan 

pengolahan ruang luar. 

3.1.1 Pengolahan Akustika Ruang Dalam Gedung Pertunjukan Seni Musik 

3.1.1.1 Kriteria Bunyi yang dikehendaki 
Dalam desain akustika, hal pertama yang dilakukan adalah 

menetukan tujuan atau pencapaian yang dikehendaki dan yang akan 

dicapai. Dalam desain akustika ruang, ada 3 macam kriteria ruangan yang 

ingin dicapai. Pertama adalah kriteria desain untuk ruang yang mengarah 

                                                             
27 E. Mediastika, Ph.D, Christina. Akustika Bangunan : Prinsip-prinsip dan Penerapannya di 
Indonesia. Erlangga. Jakarta. 2005. Hal. 92. 

Gambar 3.2 Tipikal detil pada dua elemen penting desain aka ustitikk
Sumber: Contruction Specifier, April 1990

Kemudian dari sumber lain buku Akustika Bangunnan kkarryay  E.

Mediastika, Ph.D, yang bahkan menjelaskan dengan senddiri dan bbabab 

terpisah antara akustik luar bangunan dan akustik dalam bangununann.

Dimana akustik luar bangunan adalah pengolahan dalam menngatatasi noiois

dan kebibisisingngan dari luarar.. Kemudidian akustik ddalalamam bangunan adalalahah 

pengolahan untuk mendapatktkaan kkualitas ruang akustik yang baik27.

Dari beberappa sumber di atas, dapap t diketahui bahwhwaa PPengngololahahan 

akakusustitikaka iitutu ttererdidiriri ddarii 22 babagigianan bbesesarar yaiaitutu PPenengogolalahahann ruruanang dadalalamm dan 

pepengngololahahaan ruauanng luar.

3.1.1 Pengolahan Akustika Ruuang Dalaam m Gedung Pertunjukan Seni Musik 

3.1.1.1 Kriteria Bunyi yyana g dikeheendaki 
Dalam desain akukustika, hhal pertama yang dilakukan adalah

menetukan tujuan atau penncappaaian yang dikehendaki dan yang akan

dicapai. Dalam desain akustikaka ruang, ada 3 macam kriteria ruangan yang 
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atau mengutamakan Speech/berbicara. Kedua adalah kriteria desain untuk 

ruang yang mengutamakan Music/Musik. Dan ketiga adalah kriteria 

ruangan yang sama-sama mengutamakan keduanya, namun cenderung 

lebih banyak mengedepankan salah satu sisi, walau sisi lainya tetap 

diutamakan. 

 Dari ketiga kriteria tersebut, tipe yang dipilih adalah tipe musik. 

Kejelasan tentang konsentrasi ini akan mempengaruhi dalam menentukan 

RT (Reverberation Time). RT untuk ruang musik berkisar 1,0 s - 2,0 s.

3.1.1.2 Bentuk Ruang Pertunjukan Seni Musik 
Bentuk ruang merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi perhitungan akustika. Bentuk ruang ada yang dapat 

mempermudah danada juga yang mempersulit perhitungan analisis 

akustik. Dalam beberapa sumber memberikan kesimpulan yang sama. 

Pada buku Auditorium Acoustics and  Architectural Design oleh  Michael 

Barron memberikan 4 contoh bentuk ruang penonton dan panggungnya28.

 

Gambar 3.3 Contoh 4 bentuk ruang penonton dan panggung untuk Concert Hall

Sumber: Auditorium Acoustics and  Architectural Design, 2010 

                                                             
28Barron, Michael. Auditorium Acoustics and Achitectural Design / Michael barron – 2nd Ed. Spon 
Press. London dan Neywork. 2010. Hal 51. 

diutamakan. 

 Darri i kketiga kriteria tersebut, tipe yang didipip lih adalah tipe musik. 

Kejelaassan tentang konsenentrassi i inni akan mmempengaruhhii dad lam menentukan 

RTRT (Reverbererattioion n Timee)). RTRT uuntntukuk rruauangng mmususikik berkisar 1,1,0 0 s - 2,0 s.

3.1.1.1.22 BeB ntuk Ruauangng Pertunjukan SSeneni i Musik 
Bentukuk ruang merupakan salah ssatatu faktktoror yang sangat 

mememmpennggaruhi perhitungan akustika. Bentuk ruanang adada a yayangn ddapa at 

mempmpermudah danada juga yang mempersulit perrhih tungnganan analisisis

akkuustik. Dalam beberapa sumber memberikan kesimpulalan yaangng sama.. 

PPada buku Auditorium Acoustics and  Architectural Design ooleh MMicichael 

Barron memberikan 4 contoh bentuk ruang penonton dan panggggungnya28.

Gambar 3.3 Contoh 4 bentukuk ruang ppenonton dan panggung untuk Concert Hall

Sumber: Auditorium AAcousustics and  Architectural Design, 2010 
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 Pada keempat bentuk di atas, Barron mengatakan tipe d dan b 

merupakan bentuk yang relevan untuk konser musik. Sedangkan, bentuk c 

sangat popular untuk fungsi gedung teater, dan tipe b untuk ruang 

pertemuan, seminar, dll.  

 Namun dalam proses dan kenyataannya, bentuk ruang dapat dipilih 

sesuai dengan keinginan klien atau pemilik proyek. Hanya saja, yang 

menjadi dampaknya ialah tingkat kesulitan dan harga yang tinggi pada 

pengolahan akustiknya.  

3.1.1.3 Dasar Material pada Elemen pelingkup  
Pada proses ini, merupakan proses awal dalam mendesain ruang 

akustik. Setalah mengetahui bentuk dasar dari ruang pertunjukan, 

selanjutkan adalah penetatapan awal material pada bidang pelingkup ruang 

akustik. Namun, sebelum menetapkan jenis material awal pada elemen 

pelingkup, terlebih dahulu mengetahui jenis material yang ada dalam 

sistem tata suara. Berikut adalah jenis-jenis material tersebut. 

Refleksi (memantul) 

Refleksi atau memantul adalah material yang sifatnya 

memantulkan bunyi yang datang kepadanya. Material ini akan 

digunakan pada sisi-sisi dimana suara yang akan 

dipantulkannya kepada pendengar/penonton masih pada batas 

standar RT. Berikut gambar yang didapat dari sumber29. 

Gambar 3.4 Pola pantulan pada material refleksi
Sumber: Master Handbook of Acoustics, 2009

                                                             
29 Everest, F. Alton; Pohlmann, Ken. C. Master Handbook of Acoustics - 5th Edition. Mc Graw 
Hill. New York. 2009. Hal. 96. 

 Namun dalam pproroses dan kenynyatataannya, bentuk ruang dapat dipilih 

sesuai dengan n kekeinginan klien atau pemilikik pproyek. Hanya saja, yang 

menjadi ddampaknya ialalah tingkat kesulitan dan hahargrga yang tinggi pada 

pengngolahan akustiknya.  

3.1.1.33 Dasaarr MaM terial ppadadaa ElEleme en pelingkgkupu   
PaPada proosesess ini, merupakan prosess awa al dalalamam mmendesainin ruang 

akakusustitik. SSetetalah mengetahui bentuk dasar ddarari ruuanangg pepertunjujukan, 

seselanjjututkan adalah penetatapan awal material pada bidadangn  peleliningkgkup ruaang 

akuustik. Namun, sebelum menetapkan jenis material awwal ppadadaa elleme enn 

pepelingkup, terlebih dahulu mengetahui jenis material yanng adada a dadalam m

sistem tata suara. Berikut adalah jenis-jenis material tersebut. 

Refleksi (memantul)

Refleksi atau memantul adalah material yanng siifafatnyaya 

memamantntululkakan bunyi yang ddatatanangg kekepap danya. Matereriaiall ini akkanan 

ddigunakan papadada ssisisi-i-sisi isi dimana suara yang aakakann

dipantulkannya keppada a pendengar/penonton masih paddaa babataas 

standar RT. Berikut gambar yyang g didapap t dari sumumbeber29. 

G b 3 4 P l l d i l fl k i
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Absorbsi (menyerap) 

Absorbsi merupakan kebalikan dari material reflelksi. Absorbsi 

merupakan material yang mempunyai sifat menyerap bunyi. 

Material ini akan digunakaan pada saat bunyi yang akan 

dipantulkan ke pendengar/penonton sudah melewati standar 

RT, atau agar tidak tercipta suara dengung. 

Difusi (menyebar) 

Lain hal dengan refleksi dan aborbsi, difusi memiliki sifat 

menyebarkan bunyi. Suara yang datang kepadanya akan 

memantul, namun dengan sifat menyebar. 

 Setelah mengetahui jenis-jenis material dan fungsi-fungsinya pada 

elemen pelingkup, maka selanjutnya adalah tindakan awal yang dilakukan 

untuk menetapkan material pada elemen pelingkup. Tindakan ini 

merupakan tahap awal yang nantinya akan dapat berubah seiring dengan 

pencapaian RT dan Clarity yang baik.  

3.1.1.4 Pemodelan Ruang Akustik dengan simulasi Ecotect  
 Setelah mengetahui dan memutuskan bentuk ruang yang dipilih, 

dan jenis dan fungsi setiap material, maka selanjutnya adalah melakukan 

pemodelan ruang akustik menggunakan pendekatan studi simulasi Ecotect.  

 Ecotect merupakan salah satu program computional building 

performance simulation yang menyediakan fasilitas untuk pendekatan 

desain akustik suatu ruangan yang juga samping juga untuk menganalisa 

cahaya, termal, dan biaya30.

 Pemodelan akan dilakukan dan digambar sesuai dengan bentuk 

ruang akustik yang telah dipilih. Kemudian akan dilakukan kalkulasi guna 

mendapatkan nilai RT yang memenuhi kebutuhan ruang pertunjukan seni 

musik ini. Kalkulasi dan proses penetapan material akan terus dilakukan 

                                                             
30 Ario Bharata, Binar Listyana. Jurnal Arsitektur. Redesain ruang sidang jurusan teknik fisika 
Universitas Gadjah Mada dengan studi simulasi Ecotect. Prodi Teknik, Universitas Gadjah Mada. 
Hal. 1. 

Material inini akkan digunanakak an pada saat bunyi yang akan 

dipapantntulkan ke pendengar/penontoton n sudah melewati standar 

RT, atau agaar r tidak tercipta suara dengungng.

Difusi (menyyeebaar))

Laainin hala  dengan reflekksi ddanan aaboborbrbsi, difusi mmeme iliki sifat

menyebbararkakan bunyi. Suarara yyang dataangng kepadannyay  akan

mmemantul, namun dengan sifat menyeebabar. 

SSetelah mengetahui jenis-jenis material dan ffunungsi--fufungngsisinya papada 

elemmen pelingkup, maka selanjutnya adalah tindakan awaal l yangng ddiilakukanan 

unntuk menetapkan material pada elemen pelingkup. Tindadakakan n ini i 

mmerupakan tahap awal yang nantinya akan dapat berubah seeiring g dedengn ann 

pencapaian RT dan Clarity yang baik. 

3.1.1.4 Pemodelan Ruang Akustik dengan simulasi Ecotect  
 Setelah mmenengegetat hui dan memuututuskskanan bentuk ruang yayanng dipillihih,,

dan jenis ddan fungsii setetiaiapp mam teeririalal, makka selanjutnya adalah melakuukakann 

pemodelan ruang akustik mengggug nakan pendekatan studi simulasi EcEcootecect.  

 Ecotect meruppakan salah satu prp oggram comppututioionnal bubuilildiding 

peperfrforormamancncee sisimumulla itionn yayangng mmenenyyedidiakakanan ffasasililititasas uuntnt kuk penendedekkatan

dedesasainin aakukustikik suatu ruaangn an yang jujuga sampipingng jugugaa ununtutuk k memengnganalisa 

cahaya, termal, dan biaya300.

 Pemodelan akan dilakukan dan digambar sesuai dengan bentuk 

ruang akustik yang telah ddipilih. Keemudian akan dilakukan kalkulasi guna 

mendapatkan nilai RT yangg mememenuhi kebutuhan ruang pertunjukan seni

musik ini. Kalkulasi dan prooses ss penetapan material akan terus dilakukan 
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sampai nilai RT memenuhi kebutuhan. Berikut adalah contoh pemodelan 

dengan menggunakan software Ecotect.

 

Gambar 3.5 Contoh Pemodelan dengan menggunakan Ecotect

Sumber: Dokumen Pribadi

3.1.1.5 Reverberation Time (Waktu Dengung) 
Setelah melakukan pemodelan dan menentukan material, maka 

selanjutnya adalah kalkulasi. Dari hasil kalkulasi tersebut akan 

menganalisis Reverberation Time (waktu dengung) yang terjadi pada 

ruang pertunjukan seni musik ini. Sesuai dengan kebutuhan RT yang telah 

diketahui, maka perombakan material dan kalkulasi akan terus dilakukan 

sampai mendapatkan nilai yang dibutuhkan. 

 

Gambar 3.6 Gambaran dari RT60

Sumber: Auditorium Acoustics and Architectural Design, 2010

GGambar 3.5 Contoh Pemodelan dengan mmenenggunakakana EEccotect

Sumber: Dokumen Pribadi

3.1..11.5 Reverberation Time (Waktu Dengung) 
Setelah melakukan pemodelan dan menentukan mmaterriaial,l, makaa 

sselanjutnya adalah kalkulasi. Dari hasil kalkulasi terersebubut akan 

menganalisis Reverberation Time (waktu dengung) yang tterjadi padadaa 

ruang pertunjukan seni musik ini. Sesuai dengan kebutuhan RTT yang ttelahh 

diketahui, maka perombakan material dan kalkulasi akan teruus ddililakukkanan 

sampaii mmenendadapapatktkanan nnilaiai yyang dibubutuhkkanan.

G b 3 6 G b d i RT60
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Reverberation Time sendiri (RT) merupakan salah satu patokan 

yang cukup menentukan kualitas akustika ruangan. Reverberation Time 

merupakan satuan waktu detik yang dibutuhkan untuk bunyi melemah atau 

turun sebanyak 60dB. Seperti terlihat pada gambar 3.6. Oleh sebab itu, RT 

ini juga sering disebut dengan RT60. RT memiliki nilai yang berbeda-beda 

tergantung fungsi ruangan tersebut. Pada pembahasan kriteria bunyi telah 

dibahas kriteria yang dipilih pada perencanaan ini. Maka RT-nya juga 

telah ditentukan. Dengan berbagai pertimbangan, maka RT untuk 

perencanaan ruang pertunjukan seni musik ini sebesar 1.4 s-2.0 s dan lebih 

mendekat ke 1.4 s. 

Selain RT, ada hal lain yang mempengaruhi sekaligus partner RT 

yang juga menjadi salah satu patokan para perencanaan desain akustik ini. 

Hal lain itu adalah Frekuensi. Tidak akan semua frekuensi diupayakan 

mendapatkan RT yang baik. Fokus frekuensi ini sesuai dengan pedoman 

awal bahwa gedung pertunjukan seni musik, yaitu fokus pada frekuensi 

bunyi musik. Sumber yang didapatkan pada sumber buku Master 

Handbook Of Acoustics Karya F. Alton Everest dan Ken C. Pohlmann 

mengatakan frekuensi musik itu berada pada kisaran 50-8500Hz dan 

dengan besar desibel 30-100dB31. Berikut data yang didapatkan. 

 
Gambar 3.7 Besar Frekuensi dan desibel pada bunyi musik

Sumber: Master Handbook of Acoustics, 2009

                                                             
31 Everest, F. Alton; Pohlmann, Ken. C. Master Handbook of Acoustics - 5th Edition. Mc Graw 
Hill. New York. 2009. Hal. 82. 

ini juga sering disebut t dedengan RT60. RTRT memiliki nilai yang berbeda-beda 

tergantung funnggsii ruangan tersebut. Pada pemmbab hasan kriteria bunyi telah 

dibahas krkriteria yang did pilih pada perencanaan inini.. Maka RT-nya juga 

telaahh ditentukan. Dengngann bbererbabagagai pepertimbangan, mamaka RT untuk 

pperencanaan ruruanang g pertunjukan senii mususikik iinini ssebe esar 1.4 s-22.0.0 s dan lebih 

mendndekekatat ke 1.4 s. 

Selaainin RT, ada hal lain yang mempengararuhu i seekakaliligugus partnener RT 

yayang juguga menjadi salah satu patokan para perencanaaan n desasainin aakkustikk iini. 

Hal llain itu adalah Frekuensi. Tidak akan semua frekuuensi didiupupayakanan 

mmendapatkan RT yang baik. Fokus frekuensi ini sesuai denengan n pepedodoman n 

aawal bahwa gedung pertunjukan seni musik, yaitu fokus paada ffrerekukuensis  

bunyi musik. Sumber yang didapatkan pada sumber buuku Masstter

Handbook Of Acoustics Karya F. Alton Everest dan Ken C. Pohlmmannn 

mengatakan frekuensi musik itu berada pada kisaran 50-8850000HHz ddanan 

dengann bbesesarar ddesesibibelel 330-0-1000d0 B31. BBeririkukutt dadatata yyanangg dididad patkan.
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Range frekuensi di atas juga masih terlalu luar dan besar. Akan 

sangat sulit mencapai RT yang baik dengan jarak frekuensi yang sangat 

luas tersebut. Penulis akan berkonsentrasi pada ranger frekuensi antara 

250-3000Hz.  

Nilai ini akan menjadi salah satu patokan dalam perencanaan ini. 

Berdasarkan dari berbagai sumber termaksuk buku Master Handbook of 

Acoustics dan Akustika Bangunan, rumus manual untuk mendapatkan RT 

adalah32  

dimana, RT60 = reverberation time, sec 

 V= volume of room, m3 

 A= total absorbtion of room, metric sabin 

Namun, sekarang dengan kemajuan jaman dan teknologi, 

penghitungan RT dapat dilakukan dengan komputerisasi, yakni dengan 

menggunakan software Ecotect yang tentunya dilakukan dengan 

melakukan pemodelan dan menatapkan material pelingkup ruang terlebih 

dahulu.  

Rumus manual tersebut dikenal dengan RT sabine. Ada beberapa 

cara untuk menghitung RT, seperti Erlying, Millington, T15, T30, dll. 

Namun dengan Sabine, Erlying, dan Millington telah ada dalam kalkulasi 

menggunakan Ecotect. 

Setelah mengetahui besar ruang melalui studi volume ruang, dan 

material absorbsi. Maka, akan dapat diketahui besar RT pada ruang 

pertunjukan musik ini. Hasil yang didapatkan itu nantinya diharapkan akan 

sesuai dengan standar RT dengan mengupayakan penganalisisan pada 

penggunaan material yang tepat. 

                                                             
32 Everest, F. Alton; Pohlmann, Ken. C. Master Handbook of Acoustics - 5th Edition. Mc Graw 
Hill. New York. 2009. Hal. 156. 

Nilai ini akan mmeenjjadi salahah ssata u patokan dalam perencanaan ini.

Berdasarkan dadariri berbagai sumber termaksukuk bbuku Master Handbook of 

Acousticcss ddan Akustika a Bangunan, rumus manual uuntntuk mendapatkan RT

adalalahah32  

dimamanna, RT60 = reverberation time, sec 

 V= volume of room, m3

 A= total absorbtion of room, metric sabin 

Namun, sekarang dengan kemajuan jaman dadan teteknknolo ogi, 

ppenghitungan RT dapat dilakukan dengan komputerisasi, yyakni i dedennganan 

menggunakan software Ecotect yang tentunya dilakukkan denggann 

melakukan pemodelan dan menatapkan material pelingkup ruaang terlrlebihh 

dahulu.  

RuRumumuss mamanunualal ttere sesebut didikekenanall dedengnganan RRTT sasabib ne. Ada beberarapapa 

cara untuk menghitung RT, seseperti Erlying, Millington, T15, T330,0, ddlll. 

Namun dengan Sabine, Erlying, dan Millington telah ada dalalamam kkalalkukulalasi 

memengnggugunanakakann EEcototecectt. 

SeSetetellah h mmengettahahui bbesesaar ruaanng m lelalaluiu  stutudidi vvololumume e rruanang, dan 

mamateteriri lal absorbsi. Maka, akan ddapat diketahui besarr RTRT pada ruang

pertunjukan musik ini. Haasil yang diddapatkan itu nantinya diharapkan akan

sesuai dengan standar RRT dengann mengupayakan penganalisisan pada 

penggunaan material yang ttepat. 
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3.1.2 Pengolahan Akustika Ruang Luar Gedung Pertunjukan Seni Musik 

3.1.2.1 Nois dan kebisingan di Lingkungan Tapak 
Keadaan lingkungan sangat menentukkan dalam  mengatasi nois 

dan kebisingan. Pengenalan akan kondisi dan keadaan lingkungan 

merupakan awal dalam memahami keadaan lingkungan. Mengacu pada 

beberapa sumber seperti dari buku The Contruction Specifier oleh David

McCandless, mengatakan ada dua hal yang terpenting dalam desain tata 

suara pada Concert Hall ialah akustik ruang dan kontrol kebisingan33.

Dan tidak hanya itu bahkan sumber yang didapat dari buku Akustika 

Bangunan Karya Christina Mediastika, memnbahasnya dalam bentuk bab 

khusus. Beliau mengatakan bahwa pada pengolahan akustika tidak hanya 

memperdulikan faktor internal ruangan saja, melainkan faktor eksternal 

juga merupakan hal yang penting. 

 Banyak kemungkinan sumber nois yang dapat menggangu akustika 

dalam bangunan. Seperti lalulintas kendaraan bermotor. Hal ini akan 

sangat menggangu terutama bila posisi ruang akustik berada didekat jalan. 

Kemudian, bangunan-bangunan yang memiliki kebisingan cukup besar, 

seperti bengkel, pabrik, dll. Sama halnya dengan jalan, bila bangunan-

bangunan yang memiliki kebisingan yang cukup besar ini berada dekat 

dengan ruang akustik, maka akan sangat menggangu.  

 Tujuan mengenali dan memamahami lingkungan sekitar tapak ini 

ialah agar nois yang ada disekitar tapak tidak menggangu hasil pengolahan 

ruang akustika dan dapat diatasi. Untuk mengetahui apa noise pada sekitar 

tapak menggangu sistem noise, seperti dalam bukunya Christina 

Mediastika ialah dengan pengukuran tingkat kebisingan. Pengukuran 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan SLM (Sound Level Meter). 

Setelah mendapatkan perhitungan lapangan, maka akan diketahui apakah 

melewati standar NC(Noise Criteria) seperti pada tabel di bawah ini.  

                                                             
33McCandless,David. The Contruction Speciefer. April.1990. hal 2.

merupakan awal dalamam memahamii kekeada aan lingkungan. Mengacu pada 

beberapa sumbeber seperti dari buku The Conttruruction Specifier oleh David

McCanddleless, mengatakkana  ada dua hal yang terpentitingn  dalam desain tata 

suararaa pada Concert Haalll iaialalahh akakusustiik k ruruang dan kontntror l kebisingan33.

DDan tidak hahanynyaa iitu bahkan sumber yyanangg dididad pat dari bukuku Akustika 

Bangngununanan Karya CChrhrisistitina Mediastikka, mmeme nbahasnynya a dalam beentn uk bab 

khkhusususus. Beliliaau mengatakan bahwa pada pengolalahah n akkusu titikaka tidak hhanya 

mmempererddulikan faktor internal ruangan saja, melainnkak n fafaktktoror eksterrnal 

juj gaa merupakan hal yang penting. 

 Banyak kemungkinan sumber nois yang dapat menggganguu aakukusts ika a 

ddalam bangunan. Seperti lalulintas kendaraan bermotor. HHal iinii aakan n

sangat menggangu terutama bila posisi ruang akustik berada diidekat jalanan. 

Kemudian, bangunan-bangunan yang memiliki kebisingan cuukup bbesarr,

seperti bengkel, ppabrik, dll. Sama halnyya dengan jalan, bilaa bbaangunaan-n-

bangunnanan yyanangg mememimililikik kkebisingagan n yayangng ccukukupup bbesesar ini berada dedekakatt 

dengan ruang akustik, maka aakakann sangat menggangu.  

 Tujuan mengenali dan memamahami lingkungan sekiitatarr taapapakk iini

iaialalah h agagarar nnoioiss yayangng aadada ddisisekekitarar ttapapakak ttididakak mmenengggganangugu hhasasilil ppenngogolalahan 

ruruanang g akakusustitikaka ddaan dappatat diatatasisi. Untuukk mengngetetahhuiui aapapa nnoioisese ppadadaa sekitar 

tatapapakk menggangu sistemm noisee, seperti dalam bubukukunynya Christina 

Mediastika ialah dengann pengukururan tingkat kebisingan. Pengukuran 

tersebut dapat dilakukan ddengan mennggunakan SLM (Sound Level Meter). 

Setelah mendapatkan perhhititungan n lapangan, maka akan diketahui apakah 

melewati standar NC(Noise CCriteeria) seperti pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 3.1 Rekomendasi nilai Noise Criteria (NC) untuk fungsi tentu 

Fungsi bangunan Nilai NC yang 
disarankan

Identik dengan tingkat 
kebisingan (dBA)

Ruang konser,
opera,studio rekam dan 
ruang lain  dengan tingkat 
akustik yang sangat detil

NC 15 – NC 
20

25 s.d. 30

Sumber : Akustika Bangunan, 2005

3.1.2.2 Identifikasi untuk Mengatasi Nois Lingkungan 
Nois merupakan bunyi yang tidak dikehendaki untuk didengar 

pada ruang tertentu. Bahkan dalam buku Akustika Bangunan karya 

Christina E. Mediastika, Ph.D, mengatakan nois selain dapat menggangu 

kenyamanan pendengaran, nois juga dapat menggangu kesehatan34. Oleh 

sebab itu, nois merupakan hal yang penting untuk diatasi. Nois bersifat 

subjektif. Ketika bunyi yang terjadi bahkan sekala rendah untuk orang-

orang yang sedang melakukan kegiatan seperti berolahraga,tentu tidak 

terganggu. Namun, untuk orang-orang yang sedang melakukan rapat, atau 

juga sedang melakukan pekerjaan detil tentu akan terganggu dengan bunyi 

tersebut. Bahkan bunyi kecil saja dapat menggangu orang yang sangat 

butuh ketenangan. Oleh sebab itu nois sangatlah subketif dan tergantung 

pada masing masing orang dan keadaan orang tersebut.

Dalam nois ada 3 hal yaitu background noise (nois latar belakang), 

noise (nois), dan ambient noise (nois ambien)35. Nois latar belakang 

merupakan bunyi yang hadir tetap dan konstan dan tidak lebih dari 40 dB. 

Nois sendiri adalah bunyi yang tidak tetap, dapat timbul tiba-tiba dan 

bunyi tersebut dapat melebihi nois latar belakang yaitu lebih dari 40 dB. 

                                                             
34E. Mediastika, Ph.D, Christina. Akustika Bangunan : Prinsip-prinsip dan Penerapannya di 
Indonesia. Erlangga. Jakarta. 2005. Hal. 31. 
35E. Mediastika, Ph.D, Christina. Akustika Bangunan : Prinsip-prinsip dan Penerapannya di 
Indonesia. Erlangga. Jakarta. 2005. Hal. 32. 

opera,studio rekkamam dadann 
ruang lainn  dedengan tingkat 
akustitikk yang sangat detil

202

SuSumbmberer :: AAkukuststikika a BaBangunan, 200050

3.1.2.22 IdI entiiffikasi uuntntukuk MMengaatatasisi NNois Liingkungnganan
NoNois mmererupakan bunyi yang tidak didikek henddakaki i untuk dididengar 

papadada ruaanng tertentu. Bahkan dalam buku Akuststiki a BaB ngngununana kkara ya 

ChC riststiina E. Mediastika, Ph.D, mengatakan nois selainn dapaatt memengn gangngu 

kennyamanan pendengaran, nois juga dapat menggangu keeses hahattann3434. Olehh 

ssebab itu, nois merupakan hal yang penting untuk diatasi. Noisis bbeersifat 

subjektif. Ketika bunyi yang terjadi bahkan sekala rendah uuntuk k orang-g

orang yang sedang melakukan kegiatan seperti berolahragaa,t, entu tididakk 

terganggu. Namun, untuk orang-orang yang sedang melakukann rapapatt, atau u 

juga sedanng g memellakkukkan n pepekerjaan deetitill ttentu akakanan tterganggu ddeengan buunynyii 

tersebut. Bahkan bunyi kkececilil sajajaa dapat menggangu orang yang sanangagat 

butuh ketenangan. Oleh sebab itu nois sangatlah subketif dan terergagantntunung 

pap dada mmasasiningg mamasisingng oorarangng dan keadaaanan oorarangng tterersesebubutt.

DaDalalam nonoiis adada 33 hal yyaiaittu baackckgroundnd noioisese ((nonoisis llatatarar bbelelaakang),

nooisisee ((nois), dan ambient t noise (nois ambien)355. NoNoisis llatar belakang

merupakan bunyi yang haadir tetap ddaan konstan dan tidak lebih dari 40 dB. 

Nois sendiri adalah bunyyi yang tiddak tetap, dapat timbul tiba-tiba dan 

bunyi tersebut dapat melebbihi noisis latar belakang yaitu lebih dari 40 dB.
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Sedangkan ambien nois adalah nois gabungan dari nois latar belakang dan 

nois.

Dalam nois ada istilah Noise Criteria (NC). Nois criteria

merupakan sebuah pengukuran yang mempertimbangkan dua faktor yaitu 

tingkat kebisingan (dB) dan tingkat ganguan nois latar belakang. Setiap 

ruang mempunyai standar NC yang berbeda-beda. Seperti yang telah 

dibahas pada sub bab sebelumnya, dimana ruang pertunjukan seni musik 

memiliki standar sebesar 30 dB. Maka, jika pengukuran lapangan melebihi 

standar tersebut perlu ada penangan khusus untuk memperolah angka 

standar tersebut. 

Selain tabel tersebut juga terdapat kurva NC yang menunjukan 

semakin rendah frekuensi, maka semakin nyaman untuk didengar dan 

semakin tinggi frekuensi maka semakin tidak nyaman untuk didengar oleh 

telinga manusia.

 
Gambar 3.8 Kurva noise criteria NC
Sumber : Akustika Bangunan, 2005 

merupakan sebuah pengukurarann yayang mempertimbangkan dua faktor yaitu 

tingkat kebisingann ((ddB) dan tingkat gangguau n nois latar belakang. Setiap

ruang mempmpunyai standar NC yang berbeda-bebeda. Seperti yang telah 

dibahaass pada sub bab sseebelummnynya, dimmana a ruang pertrtunu jukan seni musik 

mememiliki standn arar ssebe esarr 30 0 dBdB.. MaMakaka,, jijikaka ppenengug kuran lapaangn an melebihi 

standar r tersebbutut perlu adaa ppenenanangag n khususus untukk memperoolah angka 

stanandadarr tetersebutut. 

SSelain tabel tersebut juga terdapat kurva NCNC yanngg memenunjukukan 

semamakin rendah frekuensi, maka semakin nyaman untutuk dididedengn ar danan 

seemakin tinggi frekuensi maka semakin tidak nyaman untukk didenengagar olehh  

ttelinga manusia.
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Dalam mengatasi nilai nois yang melebihi standar NC, maka ada 3 

hal yang biasa dilakukan pada kasus-kasus seperti ini. Berikut teori yang 

diperolah dari buku Akustika Bangunan. 

Menempatkan posisi ruang akustik sejauh mungkin dari 

sumber kebisingan. seperti teori pada buku akustika yang 

mengatakan ketika bunyi yang bergetar dan tak ada yang 

menghalanginya, gelombang bunyi akan merambat kesegala 

arah, dan akan menggangu ruang akustik36. 

Kemudian jika dengan menjauhkan tidak juga dapat 

mengurangi kebisingan, atau jika dikaitkan dengan desain 

dengan pertimbangan tertentu hal itu tidak dapat dilakukan, 

maka penggangulangan lainnya ialah dengan menggunakan 

barier/penghalang. Barier pada hal ini adalah bentuk 

penghalang berupa tembok dinding yang memiliki material 

yang dapat mereduksi nois yang mengarah ke dalam 

lingkungan tapak. Berikut gambar penjelasan dibawah ini. 

 
Gambar 3.9 Perambatan gelombang bunyi yang mengenai objek akan 

mengalami pemantulan, penyerapan, dan penerusan bunyi tergantung pada 
karakteristik barrier ini

Sumber:  Akustika Bangunan, 2005 

                                                             
36 E. Mediastika, Ph.D, Christina. Akustika Bangunan : Prinsip-prinsip dan Penerapannya di 
Indonesia. Erlangga. Jakarta. 2005. Hal. 47. 
 

Menempatkan poposisisisi ruang akustik sejauh mungkin dari 

sumberr kkebisingan. seperti tteoeori pada buku akustika yang 

memengatakan ketika bunyi yang berrgegetar dan tak ada yang 

menghalangininya, gegelol mbang g bunyi akan mmerambat kesegala 

arrahah, , dadan akann mmenengggganangugu rruauangng aakukustik36. 

Kemmudian jjika a dedengngan menjaauhu kan tidak jujugag  dapat 

mengnguurangi kebisingan, atau jijikaka dikaiaitktkanan dengan desain

dengan pertimbangan tertentu hal itu ttididak ddappatat dilakukukan,

maka penggangulangan lainnya ialah denngag n mem ngnggug nakakan 

barier/penghalang. Barier pada hal ini aadalalahh bebentukk 

penghalang berupa tembok dinding yang memmilikii mmataterial 

yang dapat mereduksi nois yang mengarah ke ddalamm 

lingkungan tapak. Berikut gambar penjelasan dibawwah ini. 

Gambar 3.9 Perrambatan geloombang bunyi yang mengenai objek akan 
mengalami pemantulu an, penyerraapan, dan penerusan bunyi tergantung pada 

karaakkteristik barrier ini
Sumberer:  Akustika Bangunan, 2005 
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Yang ketiga merupakan penggunaan material yang dapat 

mereduksi atau menyerap nois pada dinding terluar 

bangunan.  

 Setelah mengatasi nois diluar bangunan, maka berikut adalah 

mengatasi nois yang berasal dalam bangunan, namun tetap berada diluar 

ruang akustik. Sumber-sumber kebisingan biasanya dari selasar (hentakan 

dan suara manusia yang berada dan berjalan pada selasar). Kemudian, 

ruang-ruang yang dapat menimbulkan kebisingan seperti restauran, dll. 

 Cara mengatasinya tidak berbeda jauh dengan cara ketiga pada 

penjelasan sebelum ini. Dan pengatasian ini juga akan berhubungan erat 

dengan penentual material dinding dalam. Karena dalam hal ini, sangat 

terkait dengan elemen pelingkup ruang akustik. Pada penjelas teori pada 

buku Akustika Bangunan dalam mengatasi kebisingan yang merambat 

secara Structureborne dapat diatasi dengan menggunakan material yang 

tebal, berat, dan rigid namun elastis. Material tersebut dikenal dengan 

softboard37. Kemudian cara lainnya ialah dengan membuat rongga udara 

pada dinding, yang nantinya akan menciptakan resonansi.  

3.1.2.3 Mengatasi Nois dan kebisingan dengan medote Pengukuran 
Tingkat Kebisingan 

 Untuk mengukur tingkat kebisingan, dapat menggunakan alat 

Sound Level Meter (SLM). Pengukuran sebaiknya dilakukan dalam jam-

jam penting pada aktifitas penting pada area lokasi.

SLM yang baik adalah SLM yang memiliki angka petunjuk. 

Dengan adanya angka penunnjuk, maka saat melakukan pengunkuran 

dapat dilakukan dengan mudah. Pada buku Akustika Bangunan karya 

Mediastika, pengukuran dapat dilakukan dengan metode angkat petunjuk 

yang nantinya hasil pengukuran dapat dimasukkan kedalam diagram 

                                                             
37 E. Mediastika, Ph.D, Christina. Akustika Bangunan : Prinsip-prinsip dan Penerapannya di 
Indonesia. Erlangga. Jakarta. 2005. Hal. 49. 

mengatasi nois yang beberarasal dalam babangngunan, namun tetap berada diluar

ruang akustik. SSumber-sumber kebisingan bibiasasana ya dari selasar (hentakan

dan suarraa manusia yangng berada dan berjalan paddaa selasar). Kemudian, 

ruanngg-ruang yangg dapat mmenenimimbubulklkanan kkebebisi ingan seperti i rerestauran, dll.

CCara mem ngatasinyay ttididakak bberbeda jauuh h denggan cara keketiga pada 

penjnjelelasasana  sebbeleluum ini. Dan pengatasian inii jujuga aakkan n beberhubungagan erat 

dedengngan ppeenentual material dinding dalam. Karena a dalam m hahal l ini, sanangat

terkaiitt dengan elemen pelingkup ruang akustik. Pada pepenjellaas tteoe ri padada 

bukku Akustika Bangunan dalam mengatasi kebisingan yay ngg mmererama baat t

ssecara Structureborne dapat diatasi dengan menggunakan mam teeririalal yang

tebal, berat, dan rigid namun elastis. Material tersebut dikkene al ddengaann 

softboard37dd . Kemudian cara lainnya ialah dengan membuat roongga uddaraa 

pada dinding, yang nantinya akan menciptakan resonansi.  

3.1.2.33 MeMengngatatasasii NoNoisis ddana  kebisisiningagann dedengnganan mmededoto e Pengukurann 
Tingkat Kebisingann 

Untuk mengukur tingkak t kebisingan, dapat menggunakakan n alalat 

SoSounundd LeLevevell MeMeteterr (S(SLMLM). Pengukuurarann sesebabaiikknynyaa didilalakukukakan dadalalam m jajam-

jam penting g papadada aktifitas ppenentitingng ppada area llokokasasi.i.

SLSLM yang baik aadalah SSLM yang memililikikii anangkgka petunjuk.

Dengan adanya angka ppenunnjuk, maka saat melakukan pengunkuran 

dapat dilakukan dengan mudah. PPada buku Akustika Bangunan karya 

Mediastika, pengukuran dapapat dilaakukan dengan metode angkat petunjuk 

yang nantinya hasil pengukukuraan dapat dimasukkan kedalam diagram 
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Histogram38.  Kemudian setelah itu dapat dapat dilakukan diagram potong  

untuk L90, L50 dan L10.

 

Gambar 3.10 Contoh diagram Histogram
Sumber : Akustika Bangunan, 2005 

 Untuk menghitung L 90 dapat digunakan dengan membuat 

persaman luas area 10%. Kemudian L50 dengan menghitung luas area 

50% dan L10 dengan menghitung luas area 90%. Setelah didapatkan 

ketiganya, maka kemudian akan mecari angka petunjuk equivalen yaitu 

Leq= L50 + 0,43 (L1-L50) 

Leq = tingkat kebisingan equivalen 

L50 = angka petunjuk kebisingan 50% 

L1 = angka petunjuk kebisingan 1 % 

 Dengan menerapkan metode penanggulangan nois dan kebisingan 

di atas, diharapkan dapat mengatasi nois dan kebisingan. 

3.2 Arsitektur Modern 
Arsitektur modern merupakan arsitektur yang lahir dengan ciri 

khas kesederhanaannya. Walau sederhana tau simplealiran arsitektur ini 

justru tampil elegan dan mewah. Modern Architectur merupakan aliran 

bentuk hasil perubahan yang kontras terhadapa aliran arsitektur pada 

                                                             
38E. Mediastika, Ph.D, Christina. Akustika Bangunan : Prinsip-prinsip dan Penerapannya di 
Indonesia. Erlangga. Jakarta. 2005. Hal. 39  

Gambar 3.10 Contoh diagram Histogram
Sumber : Akustika Bangunan, 2005 

Untuk menghitung L 90 dapat digunakan deengn ann mmemembuatat 

ppersaman luas area 10%. Kemudian L50 dengan menghitutung lluauass area 

50% dan L10 dengan menghitung luas area 90%. Setelahh diddapapatkaann 

ketiganya, maka kemudian akan mecari angka petunjuk equivallen yaitu u 

Leq= L50 + 0,43 (L1-L50) 

LeLeqq = titingngkakatt kekebibisisingan eququiivalalenen 

L50 = angka petunjuk kkebisingan 50%

L1L1 = aangngkaka ppetetununjujuk k kebisisingnganan 11 %% 

DDengagann menerapkpkan metodee penanggulalangngann nnoioiss dadann kekebbisingan 

di atas, diharapkan dapat mmengatasii nois dan kebisingan. 

3.2 Arsitektur Modern 
Arsitektur modern n merupaakkan arsitektur yang lahir dengan ciri 

khas kesederhanaannya. Wala au ssederhana tau simplealiran arsitektur ini

justru tampil elegan dan mewwaah. Modern Architectur merupakan aliran 
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jaman sebelumnya. Aliran ini merupakan aliran yang khas mengunakan 

metal, beton yang diperkuat dengan metal bar, bangunan modern dapat 

menyamai kualitas bangunan gothic tanpa membahayakan soliditas 

struktur bangunan39. Di dalam aliran arsitektur modern, terdapat beberapa 

aliran lagi, diantaranya ada International Style.

3.2.1 Prinsip International Style
 Pada buku International Style karya Henry –Philip menyatakan ada 

3 prinsip desain utama dan 1 bonus mini prinsip. Keempat poin in bahkan 

masing-masing dibahas per bab. Tiga prinsip utama itu adalah Arsitektur 

sebagai Volume, kemudian Arsitekur sebagai Keteraturan dan prinsip 

ketiga adalah menghindari dekorasi terapan. Kemudian mini prinsip yang 

dimaksud adalah Surfacing material. 

3.2.1.1 Arsitektur sebagai Volume
 Prinsip pertama adalah Arsitektur sebagai volume. Bangunan yang 

transparan dan berbentuk kotak dengan berbagai pola, membuat kesan 

volume sangat terasa pada bangunan-bangunan arsitektur modern.

Berawal dari konsentrasi dalam menata kolom bangunan untuk 

mendapatkan ruang lebih dari biasanya pada interior dan fasade bangunan. 

Banyaknya arsitek yang lebih mengutamakan asimetri untuk tujuan 

dekorasi, Hitchcock dan Johnson juga melakukannya, namun tidak mutlak 

seperti para arsitek pada umumnya. Hitchock dan Johnson memperhatikan 

juga dari segi fungsi. Kemudian dari segi analisis site, yang diakui menjadi 

masalah utama International Style terutama dalam penataan volume 

bangunan di atas site, dalam kaitannya pada lingkungan site. Hal ini 

karena kebanyakan dari bangunan ini merupakan bangunan yang memiliki 

bentuk bangunan atau massa bangunan yang memiliki sudut 90 derajat, 

sedikit terlihat kaku, dan terkesan memaksa, tanpa ada analsis tapak yang 

dilakukan.

                                                             
39Russel Hitchcock, Henry – Johnson, Philip.The International Style. W.W Norton Company. 
Newyork and London 1995. Hal. 33

aliran lagi, diantaranyaya aadada Internatioionanal Style.

3.2.1 Prinsip Innteternational Style
PPada buku Internanational SStyle kara ya Henry –Phhililip menyatakan ada 

3 pprinsip desasainn uutatama ddanan 11 bbono usus mminini i prprini sisip.p  Keempatt ppoin in bahkan 

masingg-m-masingg did bab has pep r bab. Tigga prinsip p utu ama a itu adalahh Arsitektur

sebabagagai i VoV lumeme, kemudian Arsitekur sebbagagaia  Ketetereratatururan dan pprinsip 

keketitigga adadalalah menghindari dekorasi terapan. Kemuudid an mmiini i prprinsip yay ng 

didimaksksud adalah Surfacing material. g

33.2.1.1 Arsitektur sebagai Volume
 Prinsip pertama adalah Arsitektur sebagai volume. Baangunnann yyangg

transparan dan berbentuk kotak dengan berbagai pola, memmbuat kessanan 

volume sangat terasa pada bangunan-bangunan arsitektur modeern.

Berawawall dadariri kkono sentrasi dalamam mmenenatata kolom banggununan untntukuk 

mendapatkan ruang lebibihh dadarir  biaasasannya pada interior dan fasade banguunanann. 

Banyaknya arsitek yang lebbihi  mengutamakan asimetri untuk k tuujujuaan 

dedekokorarasis ,, Hitctchchcocockk dad n Johnson juga melelakakukukanannyya,, nnamamunun ttididakak mmututllak 

sepe trtii para aarsrsititekek pada umumumumnynya.a. HHiitchhocckk dadan n JJohhnson memppererhahattikan

jujugaga ddararii segigi ffungsi. Kemmudian darii segi analisi iiss sis te, yayangng ddiaiakukuii menjadi

masalah utama Internatioional Stylyle terutama dalam penataan volume 

bangunan di atas site, ddalam kaitaannya pada lingkungan site. Hal ini

karena kebanyakan dari baangunan inini merupakan bangunan yang memiliki 

bentuk bangunan atau masssas  banngunan yang memiliki sudut 90 derajat, 

sedikit terlihat kaku, dan terkkesesaan memaksa, tanpa ada analsis tapak yang 

dil k k
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 Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa prinsip ini tentang 

volume bangunan ialah bangunan yang terlihat hanya permukaan yang 

membungkus volume, lebih berkesan ringan, dan lebih menginginkan 

ruang yang lebih pada interior dan fasad.   

Gambar 3.11 Salah satu contoh bangunan International Style, Bauhaus School

Sumber : International Style, 2000 
 Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa jelas arsitektur modern 

gaya internasional berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan 

ruang lebih, baik pada interior maupun pada fasad bangunan.  

3.2.1.2 Arsitektur sebagai Keteraturan 
 Prinsip kedua adalah Arsitektur sebagai Keteraturan. Prinsip ini 

mengutamakan dalam mengolah komposisi bangunan dengan teratur. 

Mengutaman konsistensi dalam desain. Misalnya, jarak dan irama, 

terhadap pola penataan juga dalam menggunakan bahan material  

 Pada prinsip ini pengolahan terutama bidang bukaan seperti pintu, 

jendela dan ventilasi kerap dilakukan berulang dengan sebuh irama, 

metode penataan yang sama. Prinsip ini lebih terlihat sederhana, namun 

cukup menarik. Berikut di bawah merupakan salah satu contoh bangunan 

internation style karya Walter Gropius. 

Gambar 3.11 Salah satu contoh bangunan Internationalal Stylee, BaBauhuhaus Schohool

Sumber : International Style, 2000 
 Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa jelas arrsis tektkturur mmodo ernn 

ggaya internasional berusaha semaksimal mungkin untuk menndadapapatkan 

ruang lebih, baik pada interior maupun pada fasad bangunan.  

3.2.1.2 Arsitektur sebagai Keteraturan 
 Prinsip kedua adalah Arsitektur sebagai Keteraturan. Prrininsip ininii

menguttamamakakanan ddalalamam mmenengolah h kkompmpososisisii babangngununana  dengan teraatuturr.

Mengutaman konsistensi ddalalamam desain. Misalnya, jarak dan iiraramama, 

terhadap pola penataan juga dalam menggunakan bahan materialal  

PP dada a prprininsisip ini pepengngololahahanan tterutammaa bibidadang bb kukaan sepepertrtii ppintu, 

jejendndelelaa ddan n ventilasi kekerap dilakukukkan berulalangng ddenengagann ssebubuhh irama, 

metode penataan yang samama. Prinssip ini lebih terlihat sederhana, namun 

cukup menarik. Berikut ddi bawah mmerupakan salah satu contoh bangunan

internation style karya Waalter Gropipius.
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Gambar 3.12 Salah satu contoh bangunan International style, City Employment

Sumber : International Style, 2000 
 Pada gambar di atas, dapat dilihat dengan jelas pola pengulangan 

yang sering diterapkan secara teratur dan berpola pada bangunan 

Intertional Style. Pengulangan bukaan baik secara horizontal maupun 

secara vertikal. 

3.2.1.3 Menghindari dekorasi terapan 
Prinsip ketiga ini adalah menghindari dekorasi terapan. Prinsip 

ketiga ini menekankan untuk tidak menggunakan ornament sedikitpun, 

kemudian jendela yang simple/ sederhana dan parapets yang bersih. 

Prinsip ini menyatakan bahwa bangunan sendiri itu adalah ornament. 

Kemudian prinsip ini justru mengutamakan pemilihan warna yang tepat 

dan baik secara teknis dan psikologis. Dalam prinsip ini juga menekan 

tidak ada hiasan yang lebih baik untuk daripada perabot ruang itu sendiri, 

seperti rak, kursi, meja, tidak lebih. 

Pada prinsip ketiga inilah yang sangat menjadi pembeda dengan 

aliran arsitektur lain, terutama sebelum arsitektur modern. Bila melihat 

bangunan olahan tentang volume massa bangunan dan pola pengulangan 

pada fasad bangunan masih bisa kita lihat pada aliran sebelum arsitektur 

modern. Namun, untuk prinsip ketiga ini, tentu sangat menjadi ciri khas 

pada arsitektur modern gaya intersional. Menghindari dekorasi, ukiran, 

GaG mbarr 33.12 Salah satu contoh bangunan Internationalal style, CiCityty EEmpmploymennt

Sumber : International Style, 2000 
 Pada gambar di atas, dapat dilihat dengan jelas ppola pepengngulangaan

yaanng sering diterapkan secara teratur dan berpola papada bbanangunann 

IIntertional Style. Pengulangan bukaan baik secara horizoontal mmaua pun 

secara vertikal. 

3.2.1.3 Menghindari dekorasi terapan 
Prinsip ketiga ini adalah menghindari dekorasi terappann. Prinsisip p

ketiga iinini mmenenekekanankakann unntut k tidadakk memengnggugunanakakann orornament sedikitpupun,n  

kemudian jendela yang simpmplele// sederhana dan parapets yang bebersrsihih. 

Prinsip ini menyatakan bahwa bangunan sendiri itu adalahh oornnamamenent. 

KeKemumudidianan ppririnsnsipip iinini jjusustrtruu mengngututamamakakan ppememililihihanan wwararnana yyanngg tetepat

dadan babaikik ssececara a tetekknisis dan ppsisikkologigiss. DDalalamam ppririnsnsipip ini jjugugaa memenekan 

titidadakk adada hiasan yang lebihh baik uunntuk daripada perabobott ruruanang itu sendiri, 

seperti rak, kursi, meja, tiiddak lebih. 

Pada prinsip ketigga inilah yyang sangat menjadi pembeda dengan 

aliran arsitektur lain, terutaama sseebelum arsitektur modern. Bila melihat 

bangunan olahan tentang volulumme massa bangunan dan pola pengulangan 
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motif dan segala bentuk hal yang berkaitan penambahan profil merupakan 

ciri khas yang kuat arsitektur modern. 

 


